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Studi yang di kaji dalam penelitian ini adalah tentang rasa solidaritas yang ada
pada komunitas waria kelurahan Penjaringansari kecamatan rungkut kota Surabaya.
Yang menjadi titik fokus dalam kajian ini adalah bagaimana rasa solidaritas yang ada
pada komunitas waria dan bagaimana respon masyarakat terhadap acara yang ada
pada komunitas waria.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi.Guna melengkapi data
penelitian yang dibutuhkan, peneliti menggunakan subyek primer dan subyek
skunder.Sedangkan teori yang di gunakan untuk melihat rasa solidaritas yang ada
pada komunitas waria adalah teori Solidaritas Mekanik Emile Durkheim.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan ada beberapa kesimpulan
yang dapat ditarik dari penelitian tentang solidaritas yang ada di komunitas waria
kelurahan Penjaringansari antara lain sebagai berikut: 1. Solidaritas yang ada di
komunitas waria sangatkuat yang ditandai dengan bentuk saling tolong menolong
saling peduli sesame anggota saling memiliki sesame anggota, hal ini di wujudkan
dengan pemahaman jika ada satu anggota yang merasa susah maka seluruhanggota
juga merasa susah. Berdirinya komunitas ini juga di dasari oleh rasa solidaritas antara
sesama waria, dengan adanya waria yang meninggal dan tidak terurus membuat rasa
solidaritas di komunitas waria muncul dan terbentuklah komunitas waria ini. 2.
Tanggapan masyarakat mengenai kegiatan keagamaan komunitas ini sangat baik
karna bagi masyarakat komunitas waria ini menjadi wadah bagi para waria agar bisa
di tuntun. Terutama pengajian yang dapat mengembalikan mereka ke jalan yang
benar,dengan catatan acara yang di adakan oleh komunitas waria tidak melanggar
norma yang ada dalam masyarakat dan peraturan kelurahan.
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